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ABSTRAK 
 
Dalam perkembangan bisnis di Indonesia setiap Perusahaan dituntut untuk mengedepankan 
kualitas, karena dengan kualitas yang baik dapat memperluas pasar bahkan untuk 
menjangkau pasar luar negeri. Hal tersebut dilakukan untuk menghadapi persaingan serta 
keunggulan inovatif untuk mencapai keunggulan kompetitif. Peningkatan mutu dapat 
meningkatkan kepercayaan konsumen untuk setiap produk yang dihasilkan. Salah satu cara 
untuk mencapai keunggulan kompetitif melalui kepercayaan konsumen tersebut adalah 
dengan meningkatkan kualitas akan produk yang dihasilkan. PT. CIPTA KREASINDO GRACIA 
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri alat keperluan rumah. Salah satu 
produknya ialah bantal dengan merk Luxe. Guna memastikan bahwa proses produksi sudah 
memenuhi standar atau belum dapat dilakukan dengan menggunakan Statistical Prcosess 
Control(SPC). SPC terdapat beberapa analisis didalamnya  yaitu analisis bagan kendali, 
diagram pareto, diagram fishbone dan bagan kendali setelah revisi. Data diperoleh dan 
diolah melalui penelitian deskriptif dengan studi kasus pada PT. CIPTA KREASINDO GRACIA 
dengan pendekatan Quality Control. Hasil penelitian menunjukan dengan menggunakan 
bagan kendali diketahui masih banyak terdapat aktivitas atau cacat yang diluar 
pengendalian. Dari diagram pareto dapat dilihat cacat dominan dari keempat cacat yang ada 
adalah jahitan tidak rapih. Penyebab untuk semua cacat adalah metode, mesin, manusia dan 
material. Penerapan SPC tergolong efektif karena setelah membuat bagan kedali p setelah 
revisi dengan menghilangkan aktivitas yang berada di luar kendali, maka tidak ada lagi 
aktivitas yang keluar kendali. 
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